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PENDAHULUAN

• Kata Impor, sesuatu yang tidak
mengenakkkan dan membanggakan,
seolah ada yang Salah ?

• Impor Pangan: termasuk Impor beras,
menjadi pilihan terakhir bagi
pemerintah

• Dalam Kamus Besar Bahasa Idonesia
(KBBI) kata Marwah memiliki
pengertian antara lain adalah
martabat, kehormatan, gengsi,
kemuliaan, pangkat tinggi.



ADA APA DENGAN BERAS ?

• Poldiksosbudhan

• Beras seksi; Bahan pangan pokok

• Pada tahun panen 2018/2019, sekitar 486,62 juta metrik ton beras 
dikonsumsi di seluruh dunia, naik dari 437,18 juta metrik ton pada 
tahun panen 2008/2009

• Sarana perbaikan gizi (Frotifikasi, Biofortifikasi)

• dll

PENDAHULUAN



IMPOR PANGAN/BERAS 

UU Pangan No 18 Tahun 2012

• Impor Pangan adalah kegiatan
memasukkan Pangan ke dalam
daerah pabean negara Republik
Indonesia yang meliputi wilayah
darat, perairan, dan ruang udara di
atasnya, tempat-tempat tertentu di
Zona Ekonomi Eksklusif, dan landas
kontinen



IMPOR PANGAN/BERAS 



ADU DATA ? 





KETERSEDIAAN DAN PRODUKSI BERAS

• Bulog: persediaan beras per 14 Maret 2021 di gudang Bulog
mencapai 883.585 ton dengan rincian 859.877 ton merupakan
stok cadangan beras pemerintah (CBP), dan 23.708 ton stok
beras komersial.

• Dari jumlah stok CBP yang ada saat ini, terdapat beras turun
mutu eks impor tahun 2018 sebanyak 106.642 ton dari total
beras impor tahun 2018 sebesar 1.785.450 ton.

• Beras impor yang sudah dalam masa simpan tahunan
keseluruhannya berjumlah 461.000 ton.

• Sementara beras sisa impor tahun 2018 yang masih tersedia
di gudang Bulog yaitu 275.811 ton, dengan sebanyak 106.642
ton di antaranya mengalami turun mutu.



• Bulog telah kehilangan pangsa pasar
sebesar 2,6 juta ton beras per tahun
dikarenakan Program Rastra (beras
untuk keluarga sejahtera) diganti
oleh pemerintah menjadi Bantuan
Pangan Nontunai (BPNT).

KETERSEDIAAN DAN PRODUKSI BERAS



• BPS, produksi beras nasional alami kenaikan tipis 0,07
persen menjadi mencapai 31,63 juta di 2020.

• Kenaikan produksi pun diperkirakan berlanjut di 2021.
Potensi produksi beras sepanjang Januari-April 2021
diperkirakan mencapai 14,54 juta ton, naik 3,08 juta ton
atau 26,84 persen dibandingkan produksi pada periode
sama pada 2020 yang sebesar 11,46 juta ton.

• Angka produksi tahun ini masih bersifat ramalan. Artinya,
masih ada kemungkinan mengalami kenaikan atau bahkan
penurunan, terlebih mengingat kondisi curah hujan yang
tinggi di sejumlah daerah Indonesia akhir-akhir ini.

KETERSEDIAAN DAN PRODUKSI BERAS



KEBIJAKAN IMPOR

• Menteri Perdagangan (Mendag) 
Muhammad Lutfi meyakini, kebijakan 
impor beras 1 juta ton di 2021 tidak 
bakal menghancur harga gabah di 
tingkat petani. 

• Langkah ini dilakukan untuk menjaga 
stok beras nasional dan menstabilkan 
harga. "(Impor) ini bagian dari strategi 
memastikan harga stabil *konferensi 
pers pada Senin (15/3/2021).



Dua skema dalam menjaga pasokan beras di dalam
negeri:

1. Impor 500 ribu ton untuk cadangan beras
pemerintah (CBP) dan 500 ribu ton sesuai dengan
kebutuhan Perum Bulog.

2. Penyerapan gabah oleh Perum Bulog dengan target
setara beras 900 ribu ton saat panen raya pada
Maret sampai Mei 2021 dan 500 ribu ton pada Juni
2021-September 2021.

✓Langkah ini diambil terutama setelah ada program
bantuan sosial (bansos) beras selama kebijakan
Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat
(PPKM), antisipasi dampak banjir, dan pandemi covid-
19.

KEBIJAKAN IMPOR



• Opsi impor beras juga melihat
situasi pasar dunia terhadap
persediaan stok dari negara-
negara produsen.

• Menurutnya, saat ini kondisi
panen beras di luar negeri masih
kurang menggembirakan. Itu
karena terjadi penurunan
produksi. "Seperti di Vietnam
dan Thailand.

KEBIJAKAN IMPOR

Psikologi Pasar: kata Impor dipublish/wacana 
pemerintah harga beras dalam dan gabah 
dalam negeri langsung turun, pada pasar 

internasional harga beras langsung naik , stok 
dunia sementara hanya 4 juta ton 



• Dari pada berpikir impor, serap 
gabah petani dari petani negara 
lain, lebih baik serap gabah dari 
produksi petani kita sendiri,

• Kondisi Psikologis Petani Harus 
dijaga

BANGGA TIDAK IMPOR BERAS



• KARANGANYAR, JOGLOSEMARNEWS.COM – Kalangan
petani di Karanganyar menjerit mengeluhkan rendahnya
harga gabah saat musim panen raya kali ini.

• Rendahnya harga gabah saat ini dinilai tak sebanding
dengan kian mahalnya biaya produksi, harga pupuk dan
tenaga kerja yang dikeluarkan selama penanaman hingga
panen.

• Menurut penuturan sejumlah petani di Karanganyar, harga
gabah basah atau gabah kering panen (GKP) di tingkat
petani hanya Rp 3.300 perkilogram. Padahal sebelumnya
harga mencapai Rp 4.500 sampai Rp 4.700 perkilogram
atau anjlok hampir Rp 1.400 dari panen sebelumnya.

• Triyanto (35) petani asal Desa Kaliboto, Kecamatan
Mojogedang saat panen raya di lahan miliknya menuturkan,
saat ini harga gabah terus mengalami penurunan.

BANGGA TIDAK IMPOR BERAS



BANGGA TIDAK IMPOR BERAS

• Presiden Jokowi malah
menegaskan, kita harus
membenci produk luar negeri.
Kita harus cinta terhadap produk
dalam negeri.



ANALISIS KEBUTUHAN BERAS

• Hasil perhitungan penulis dengan
jumlah penduduk Indonesia pada
awal tahun 2021= 271.349.889
jiwa, dengan konsumsi
92,9kg/kapita kebutuhan beras
dalam satu tahun 25.208.405 Ton

• Dalam 3 bulan kedepan April-
Juni= 6.302.101 Ton.



Perhitungan penulis :

• Sisa/surplus Beras 2020 kurang lebih =1,9 Juta Ton Beras . 

• Ditambah cadangan bulog : 883.585 ton

• Sementara Ditambah hasil panen bulan Januari, Februari 
hingga Maret 2021 diperikakan ada kurang lebih 14 Juta 
ton (BPS)

• Maka total beras kita pada Januari-Maret mencapai = 
16,8 Juta ton, dengan perkiraan penulis  kebutuhan kita 
tiga bulan Januari -Maret sekitar 6,302.101 ton, maka kita 
masih memiliki beras sekita 10,5 juta ton, artinya masih 
cukup  April sampai Juni 2021.

• Pertanyaan bagaimanan dengan Setelah Juni 2021 ?. 
Maka jika produksi padi nasional turun pada bulan April 

dan Juni 2021, maka harus Impor

• Produksi Padi April-Juni harus 
di tingkatkan jika tidak mau 
Impor

ANALISIS KEBUTUHAN BERAS
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KEBUTUHAN PANGAN KALTIM 2024



PENUTUP

• JANGAN LUPA HARGA GABAH, SEBAGAI STIMULASI PETANI

• Serap Gabah minimal di Harga Pembelian Pemerintah (HPP) Gabah yang
dipatok pada angka Rp. 4.200,- per kilogram (Naikkan 4.500).

• Para petani padi tetap harus diingatkan bahwa di pundak merekalah
tersimpan beban berat untuk meraih swasembada

• Impor dapat dilakukan, bila bangsa ini memang sudah menyerah dan tidak
mampu lagi memenuhi kebutuhan masyarakat nya dari produksi dalam
negeri, dan tetap peningkatan konsumsi pangan lokal sebagai sumber energi
untuk menurukan konsumsi beras, turunkan loss dan waste

• Ayo gerakan makan tanpa sisa (edible food), isi piringku.

“BANGGA TIDAK IMPOR BERAS”


